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RINGKASAN 

Pengaruh Konsentrasi Kolkisin san Macam Pupuk n Terhadap Pertumbuhan 

Dan Hasil Sawi Hijau (Brasicca Juncea L.) 

Di bawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP 

                                      2. Prof. Dr.Ir. Hj. Mahayu Woro Lestari, MP. 
  

Sawi Hijau (Brasicca juncea L.) merupakan komoditas tanaman hortikultura. 

Asal mula tanaman sawi dianggap berasal dari Tiongkok dan Asia Timur. Upaya 

peningkatan kualitas dan kuantitas produktivitas sawi hijau dengan dilakukannya 

perbaikan genetik pada tanaman dengan memperluas variasi genetiknya. Dengan 

pemberian kolkisin dapat menyebabkan terjadinya duplikasi kromosom pada 

tanaman, menghasilkan tanaman dengan jumlah kromosom ganda, sehingga dapat 

meningkatkan ukuran tanaman. Sedangkan dengan Pupuk nitrogen dapat 

membantu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dengan merangsang 

perkembangan daun dan batang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 

konentrasi kolkisin dan macam pupuk N terhadap pertumbuhan dan hasil sawi hijau 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 – Januari 2024 di 

Green House di Jl. Pahlawan Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing, Kota 

Malang Jawa Timur.  Dengan luas 6 x 9 m2 dan ketinggian tempat 463 Meter diatas 

permukaan laut (mdpl). Rancangan percobaan yang digunakan dalam peneitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri, faktor 1 yaitu 

konsentrasi kolkisin : K0 : 0 ppm, K1 : 200 ppm, K2: 400 ppm, dan K3 : 600 ppm. 

Faktor 2 yaitu macam pupuk N : N0 : tanpa pemupukan, N1 : Urea, dan N2 : ZA 

Hasil pengacakan perlakuan diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali. Setiap perlakuan terdapat 5 sampel tanaman dan diperoleh 

sebanyak 180 sampel tanaman. Data yang di peroleh kemudian dilakukan uji F 

(ANOVA), dan dilakukan uji lanjut Ducan 5%. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa dari beberapa perlakuan terlihat bahwa 

pada perlakuan K2N1 (400 ppm + Urea) dan K2N2 (400 ppm + ZA) merupakan 

perlakuan yang terbaik pada parameter pengamatan hasil (bobot segar total 

tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar akar dan bobot kering akar) tanaman. 

Penggunaan pupuk N pada parameter tebal daun memberikan perlakuan terbaik 

dengan menggunakan Urea. Faktor konsentrasi kolkisin menunjukkan dengan 

penggunaan kolkisin  pada parameter stomata daun dapat meningkatkan kerapatan 

dan panjang stomata, namun pada lebar dan luas stomata perlakuan K3N1 (600 ppm 

+ Urea) dapat meningkatkan lebar dan luas stomata. Faktor Dengan konsentrasi 

kolkisin dan pupuk N tidak memberikan pengaruh pada parameter klorofil daun. 

 



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi hijau (Brasicca juncea L.) merupakan tanaman sayuran yang 

sangat mudah untuk dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomi tinggi karena kaya 

akan serat, kandungan gizi tinggi, dan tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai 

tanaman untuk pengobatan. Sawi masuk Indonesia sekitar abad ke17. Mengingat 

manfaat dari tanaman sawi hijau yang begitu besar, budidaya tanaman sawi hijau 

perlu untuk dikembangan dengan menggunakan teknologi yang modern, bukan lagi 

dengan menggunakan sistem tradisional. 

Menurut Afrinis,dkk., (2021) tanaman ini sering ditanam di tanah atau secara 

hidroponik. Kandungan gizi yang ada pada sawi seperti vitamin A, B, C, E dan K 

menjadikannya sebagai salah satu sayuran yang cocok dibudidayakan untuk 

memenuhi kebutuhan gizi. Permintaan sawi semakin meningkat seiring 

bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan pangan (Gustia, 2014). 

Tingginya konsumsi dan permintaan sawi hijau dipasaran harus dilakukan 

pembudidayaan dengan baik, upaya peningkatan kualitas dan kuantitas 

produktivitas sawi hijau dengan dilakukannya perbaikan genetik pada tanaman 

dengan memperluas variasi genetiknya. Salah satu cara untuk memperluas variasi 

genetik adalah dengan menginduksi terjadinya mutasi. Mutasi dapat diinduksi 

dengan mutagen kimia maupun mutagen fisika. 

Penggunaan kolkisin pada tanaman dapat menyebabkan sel mengalami 

poliploidisasi, organisme yang memiliki tiga set atau lebih kromosom dalam sel-

selnya. Tanaman poliploid bersifat umum memiliki ukuran buah yang lebih besar, 



 

 

 

tinggi tanaman dan lebar daun yang lebih dari kondisi tanaman dan lebar daun yang 

lebih dari kondisi tanaman pada umumnya (Sulistianingsih, 2006). Mekanisme 

kerja kolkisin pada tumbuhan adalah dengan mengambat pembentukan benang 

spindel. Hal tersebut menyebabkan kromosom tidak mengalami pemisahan pada 

saat proses pembelahan sel, sehingga dalam sel terdapat set kromosom yang 

berlipat. Akibatnya, menghasilkan sel yang poliploid (Dewi & Pharmawati, 2018). 

Tingkat keberhasilan penggunaan kolkisin dilihat dari konsentrasi, waktu 

lama perendaman, kondisi sel dan spesies dari tanaman. Selain itu, pemberian 

kolkisin pada tanaman dapat memberikan efek meningkatkan metabolik 

sekundernya Sinta,dkk., (2018). Penggunaan jumlah kolkisin untuk induksi 

poliploidi pada tanaman bergantung pada jenis tumbuhannya (Fajrina, dkk., 2012). 

Penggunaan bahan kimia kolkisin untuk induksi poliploidi sudah dilakukan pada 

berbagai jenis tanaman. 

Daun merupakan organ tanaman yang mendapatkan dampak langsung dari 

pengaruh lingkungan. Haryanti, (2010), meneliti pada berbagai jenis tanaman pada 

bagian stomata ada di kedua permukaan daunnya. Letak stomata pada daun dikotil 

umumnya tersebar, sedangkan monokotil terledak berderet-deret sejajar sesuai  

dengan susunan epidermisnya. Stomata berperan penting sebagai alat untuk 

tanaman beradaptasi dengan cekaman kekeringan (Juairiah, 2014). Pada kondisi 

stomata tertutup karena menghadapi perubahan kondisi lingkungan bertujuan agar 

menghindari kehilangan air melalui transpirasi, hal ini dapat mempengaruhi 

tanaman sulit menyerap CO2 yang membantu proses fotosintesis sehingga 

pertumbuhannya terhambat dan produktivitas sawi juga berkurang. 

tanaman sulit menyerap CO2 yang membantu proses fotosintesis sehingga 



 

 

 

pertumbuhannya terhambat dan produktivitas sawi juga berkurang. 

Pada bagian daun juga memiliki klorofil yang digunakan sebagai tempat 

fotosintesis, semakin banyak klorofil maka kegiatan fotosintesis semakin 

meningkat sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman baik tinggi 

tanaman, jumlah dauh, maupun hasil produksi lainnya. Peningkatan berat segar 

tanaman juga berkaitan dengan pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah akar, dan kandungan klorofil (Rizal, 2017). Tanaman yang diberi perlakuan 

kolkisin dapat menunjukkan perubahan karakter seperti warna biji, tinggi tanaman, 

jumlah daun, lebar daun, lebar stomata, dan umur berbunga (Zuyasna, 2021).  

Ketersediaan nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang sangat penting 

bagi tanaman dan bisa didapatkan melalui pemupukan. Pupuk Urea dan Za 

memiliki kandungan unsur nitrogen (N) yang cukup tinggi. sehingga agar unsur 

nitrogen digunakan lebih optimal dalam upaya peningkatan pertumbuhan tanaman 

diperlukan dosis yang tepat. Nitrogen menjadi unsur hara utama bagi tanaman 

sehingga apabila kekurangan mengakibatkan tanaman tidak dapat tumbuh secara 

normal.  

Untuk memperbaiki kualitas tanaman sawi yaitu dengan memperbaiki faktor 

genetiknya, salah satunya dengan poliploidisasi menggunakan kolkisin 

(C22H25O6N). Pada hasil penelitian Mualim, dkk., (2023) menyatakan bahwa 

dengan pemberian konsentrasi kolkisin yang tepat dapat memberikan hasil panen 

yang lebih besar daripada yang tidak diberikan perlakuan. Selain itu, pemberian 

Nitrogen menggunakan pupuk Urea dan Za dapat merangsang pertumbuhan dan 

bereparan dalam pembentukan hijau daun. Menurut Hadid, dkk., (2015) Nitrogen 

berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman 



 

 

 

lebih lebar, dan lebih hijau sehingga dengan pengaplikasian macam pupuk N yang 

tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan metabolisme tanaman. Sementara itu 

di Indonesia para petani masih menggunakan pemupukan saja untuk 

memperbanyak tanaman, sehingga kita berupaya untuk melakukan pemuliaan 

menggunakan kolkisin yang diharapkan bisa meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi kolkisin 

dan pupuk N yang tepat untuk mengoptimalkan kualitas tanaman pada sawi hijau 

(Brassica juncea L.).  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dapat dilakukan untuk 

menjawab permasalahan yang ada, yaitu: 

1. Apakah pemberian konsentrasi kolkisin dan macam pupuk N  berpengaruh 

terhadap hasil dan kualitas sawi hijau (Brasicca Juncea L)? 

2. Apakah pemberian konsentrasi kolkisin dan macam pupuk N yang berbeda 

berpengaruh terhadap kualitas sawi hijau (Brasicca juncea L)? 

3. Apakah pemberian konsentrasi kolkisin dan macam pupuk N yang berbeda 

berpengaruh terhadap terhadap karakteristik stomata dan kandungan 

klorofil pada tanaman sawi hijau (Brasicca juncea L)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana pengaruh pemberian konsentrasi kolkisin dan 

macam pupuk N terhadap hasil dan kualitas sawi hijau (Brasicca juncea L)? 

2. Mengetahui bagaimana pemberian konsentrasi kolkisin dan macam pupuk 



 

 

 

N yang berbeda dapat berpengaruh terhadap kualitas sawi hijau (Brasicca 

juncea L). 

3.  Mengetahui bagaimana pemberian konsentrasi kolkisin dan macam pupuk 

N yang berbeda dapat berpengaruh terhadap karakteristik stomata dan 

klorofil sawi hijau (Brasicca juncea L) 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis disusun sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa konsentrasi 400 ppm kolkisin kombinasi dengan urea 

memberikan respon pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman sawi 

hijau (Brasicca juncea L.)  

2. Diduga bahwa pemberian konsentrasi kolkisin 400 ppm memberikan 

pengaruh terbaik terhadap kualitas sawi hijau (Brasicca juncea L.) 

3. Diduga bahwa pupuk N dari sumber Urea memberikan pertumbuhan dan 

hasil yang terbaik pada sawi hijau (Brasicca juncea L.) 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan: 

1. Hasil penelitian pada tanaman sawi dengan perlakuan konsentrasi kolkisin 

dan macam pupuk N berpengaruh pada beberapa variabel pengamatan bobot 

segar tanaman, bobot segar akar, bobot kering tanaman dan bobot kering 

akar. Pada perlakuan konsentrasi kolkisin 400 ppm + Urea (K2N1) dan 

konsentrasi kolkisin 400 ppm + ZA (K2N2) memberikan hasil 

terbaik/tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Pada parameter tebal 

daun, perlakuan macam pupuk N menggunakan Urea merupakan perlakuan 

yang terbaik dibandingkan perlakuan menggunakan kombinasi konsentrasi 

kolkisin, didapatkan hasil bahwa interaksi konsentrasi kolkisin dan macam 

pupuk N tidak berpengaruh nyata pada tebal daun sawi.  

2. Pada parameter kerapatan stomata, dan panjang stomata perlakuan terbaik 

ada pada konsentrasi kolkisin 400 ppm tanpa kombinasi pupuk N, namun 

berbeda dengan lebar dan luas stomata yaitu perlakuan terbaik dengan 

kolkisin 600 ppm + Urea (K3N1). 

3. Pada parameter Klorofil daun dengan 3 kali pengamatan didapati pada 

pengamatan ke 3 (43 hst) pelakuan terbaik ada pada konsentrasi kolkisin 

400 ppm + Za (K2N2). Dan didapati bahwa interaksi antara penggunaan 

konsentrasi kolkisin dan kombinasi pupuk N tidak berpengaruh pada 

Klorofil daun sawi. 



 

 

 

5.2 Saran 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil dan kualitas 

tanaman sawi hijau (Brasicca juncea L.), diperlukan penelitian lebih lanjut 

yang harus dilakukan dengan pemberian konsentrasi kolkisin dan kombinasi 

pupuk N yang tepat. 

2. Perlu dilakukan pengamatan akibat dari pemberian konsentrasi kolkisin 

terhadap kromosom tanaman sawi, agar dapat menentukan tingkat kolkisin 

yang baik untuk tanaman sawi hijau. Kromosom yang baik adalah 

kromosom yang memiliki jumlah dan struktur yang normal dan berfungsi 

dengan baik dalam proses biologi. 
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